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ABSTRAK 

Salah satu komoditas unggulan lokal yang dimiliki Kabupaten Brebes adalah komoditas 

rumput laut. Kabupaten Brebes merupakan kabupaten/kota dengan produksi rumput laut terbesar 

di Jawa Tengah dengan produksi sebesar 66% dari produksi total rumput laut di Jawa Tengah. 

Sebesar 85% dari produksi rumput laut Kabupaten Brebes dihasilkan di Kecamatan Brebes. 

Namun, meskipun unggul dari segi kuantitas produksi, nilai tambah yang diperoleh komoditas ini 

masih sangat rendah. Rendahnya nilai tambah mengakibatkan potensi yang dimiliki oleh komoditas 

rumput laut belum dapat memberikan dampak bagi Kabupaten Brebes. Untuk mengembangkan 

potensi dan nilai tambah dari komoditas rumput laut, dapat dilakukan analisis terhadap rantai nilai 

komoditas. Dalam rantai produksi rumput laut, terdapat banyak stakeholder yang terlibat dari 

tahapan input hingga distribusi produk. Setiap stakeholder yang terlibat memiliki perannya masing 

– masing dalam setiap tahapan proses produksi dan peningkatan nilai tambah pada rantai nilai 

komoditas rumput laut. Dalam mengembangkan rantai nilai komoditas, analisis terhadap peran 

stakeholder yang terlibat dalam rantai nilai dan perannya bagi peningkatan nilai tambah menjadi 

masukan penting untuk dilakukan sebagai dasar dalam menyusun strategi untuk meningkatkan nilai 

tambah komoditas rumput laut di Kecamatan Brebes. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa stakeholder yang berperan paling besar 

dalam peningkatan nilai tambah adalah stakeholder produksi  yaitu juragan tani dan buruh tani 

dengan peningkatan nilai tambah pada tahap produksi sebesar 59%. Hal ini sejalan dengan peran 

stakeholder produksi yang melakukan tahapan kegiatan dalam waktu yang lebih lama dan 

rangkaian kegiatan yang lebih banyak dibanding stakeholder pada tahapan lainnya. Namun, 

keuntungan paling besar dalam rantai nilai komoditas rumput laut diterima oleh stakeholder pasca-

produksi yaitu pengepul yang memperoleh nilai tambah sekitar 33% dalam jangka waktu yang jauh 

lebih singkat dari juragan tani. Hal ini berkaitan dengan pengetahuan pengepul dalam melakukan 

quality control dan perannya sebagai sentra distribusi. Secara keseluruhan, kondisi klaster rumput 

laut di Kecamatan Brebes sudah cukup baik, sehingga dapat dijadikan pembelajaran bagi klaster 

komoditas lainnya. 
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